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Abstrak 

ABSTRAK 

Gloria Anjar Delmehira Evaluasi Pembinaan Prestasi Olahraga Wushu 

Sanda Sasana Prabu Kabupaten Kediri Tahun 2024, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS, 

UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Pembinaan Prestasi, Wushu Sanda, Sasana Prabu, Model 

CIPP. 

Wushu Sanda kini berkembang sangat pesat terutama di Kabupaten Kediri. 

Melihat dari prestasi cabang Wushu Kabupaten Kediri, prestasi yang diraih atlet-

atlet Wushu Sanda Kabupaten Kediri sangat banyak. Banyak kejuaraan daerah 

yang sudah diperoleh para atlet sanda. Maka dari itu, target yang dibebankan 

kepada klub wushu Kabupaten Kediri khususnya Sasana Prabu diberbagai 

kejuaraan juga tinggi. Berawal dari itulah mengapa klub ini selalu mempersiapkan 

segala sesuatu jauh- jauh hari untuk menghadapi sebuah kejuaraan, termasuk 

salah satunya adalah kondisi fisik para atlet. 

Permasalahan yang timbul yaitu bagaimana Evaluasi Pembinaan Prestasi 

Olahraga Wushu Sanda di Sasana Prabu Kabupaten Kediri Tahun 2024?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pendiri sasana, tiga pelatih 

utama, serta sembilan atlet berprestasi.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa pembinaan prestasi olahraga Wushu Sanda di Sasana 

Prabu Kabupaten Kediri telah berjalan secara efektif dan sistematis sesuai dengan 

empat komponen utama dalam model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product).  

Berdasatrkan kesimpulan penelitian ini, direkomendasikan, untuk Sasana Prabu 

diiperlukan peningkatan dalam pengelolaan manajemen pembinaan yang lebih 

terstruktur, termasuk perencanaan keuangan, pencatatan evaluasi, dan 
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pengembangan kompetensi pelatih melalui pelatihan lanjutan. Untuk Peneliti 

selanjutnya perlu dilakukan penelitian sejenis di beberapa sasana lain dengan 

pendekatan kuantitatif atau campuran agar diperoleh gambaran yang lebih luas 

dan objektif mengenai sistem pembinaan Wushu Sanda di daerah. Untuk atlet dan 

pelatih disarankan untuk terus menjaga semangat disiplin dan evaluasi diri agar 

pembinaan tidak hanya terfokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga membangun 

fondasi untuk prestasi jangka panjang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini perkembangan olahraga di Indonesia sangat pesat. Tidak 

hanya dilakukan oleh orang-orang tertentu, bahkan dari kalangan anak-

anak sangat menggemari olahraga.  

Olahraga merupakan bentuk kegiatan jasmani yang didalamnya 

terdapat permainan, perlombaan, dan kegiatan jasmani yang intensif dalam 

rangka mencapai rekreasi, kemenangan dan prestasi. Perkembangan 

olahraga saat ini berjalan sangat pesat dimana banyaknya jenis cabang 

olahraga yang dapat dilakukan sesuai keinginan minat dan bakat setiap 

individu memiliki tujuan masing-masing dalam melakukan suatu kegiatan 

olahraga. Ada empat dasar yang menjadi tujuan manusia melakukan 

kegiatan olahraga yaitu olahraga rekreasi untuk tujuan bersifat rekreasi, 

pendidikan yang tujuannya bersifat mendidik, olahraga kesehatan untuk 

tujuan meningkatkan kesegaran jasmani tertentu, olahraga kompetitif 

(prestasi) melakukan kegiatan olahraga untuk mencapai prestasi tertinggi 

(S Hanifaf, 2015). 

Olahraga merupakan suatu sarana untuk membentuk manusia-

manusia Indonesia yang diharapkan dapat mengisi pembangunan. Dengan 

olahraga dapat membentuk manusia yang cakap, terampil serta memiliki 

kesegaran jasmani dan mental yang baik. Orang yang melakukan kegiatan 

olahraga bertujuan untuk mencapai prestasi, dalam kegiatannya harus 

dilakukan secara terprogram dan sistematis serta harus diarahkan oleh 

orang yang ahli di bidangnya. Hal ini merupakan suatu program dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia. Usaha-usaha meningkatkan 

prestasi olahraga di Indonesia semakin digalakan karena olahraga peranan 
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yang sangat besar dalam rangka membangun dan meningkatkan potensi 

sumber daya manusia. Olahraga pada hakekatnya merupakan bagian dari 

upaya meningkatkan potensi kualitas masyarakat Indonesia. Olahraga 

merupakan salah satu faktor terbentuknya kesegaran jasmani yang perlu di 

sebarluaskan, seorang yang melakukan kegiatan latihan olahraga dapat 

memetik manfaat dalam beberapa hal. Melalui latihan olahraga bisa di 

kembangkan kemampuan-kemampuan fisik, mental, emosional dan sosial. 

Salah satunya adalah olahraga beladiri. 

Olahraga beladiri memegang peran yang sangat penting dalam 

pengembangan potensi atlet dan prestasi, baik di tingkat daerah maupun 

nasional. Melalui latihan beladiri, atlet dapat mengasah keterampilan fisik, 

mental, dan teknis mereka secara holistik. Pertama, beladiri melibatkan 

latihan fisik yang intensif, membentuk kekuatan, ketangkasan, dan daya 

tahan atlet. Ini memberikan dasar yang kuat untuk berbagai cabang 

olahraga dan meningkatkan performa atlet di lapangan. Kedua, aspek 

mental juga sangat terasah melalui latihan beladiri. Disiplin, fokus, dan 

kontrol diri merupakan nilai-nilai inti yang ditanamkan dalam latihan ini. 

Kemampuan untuk mengendalikan emosi dan tetap tenang di bawah 

tekanan sangat penting dalam kompetisi olahraga. Salah satu olahraga 

yang menggabungkan unsur fisik, mental dan seni beladiri yang tengah 

populer diberbagai kompetisi adalah wushu sanda.  

Dalam perkembangan saat ini wushu merupakan salah satu 

olahraga beladiri yang meningkatkan semangat dan sportivitas bertanding 

untuk mencapai prestasi. Olahraga beladiri wushu sanda dapat dijadikan 

ajang kompetisi dalam pencapaian sebuah prestasi. Dimana perkembangan 

terlihat dengan bertambah, meningkatnya kejuaraan-kejuaraan wushu 

sanda yang terus aktif diadakan. Prestasi terbaik hanya dapat dicapai 

pembinaan yang  tertuju pada  pelatihan  yang mencakup kepribadian atlet, 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mental (Linas et al., 2022). 

Olahraga wushu sangat tergantung dengan kondisi fisik baik nomor 

tarung maupun seni. Olahraga Wushu merupakan seni bela diri tradisional 
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Tiongkok yang semakin populer di berbagai negara termasuk Indonesia. 

Olahraga ini melibatkan gerakan-gerakan elegan dan teknik bertarung 

yang membutuhkan kekuatan fisik, kekompakan, dan konsentrasi tinggi. 

Seni bela diri wushu yang populer saat ini sedang mengalami perubahan 

menjadi menjadi lebih 'ramah penonton' untuk menarik minat global yang 

lebih tinggi. Wushu adalah olahraga langsung, sehingga tekanan mental 

adalah salah satu sifat dari permainan (Linas et al., 2022). Namun, 

kekhususan olahraga profesional terletak pada kekhasan membangun 

mekanisme untuk motivasi seorang atlet dengan identifikasi diri dalam 

koordinat prestasi hasil olahraga yang tinggi dan status dan profitabilitas 

yang sesuai (Linas et al., 2022). 

Prestasi atlet yang terbaik merupakan hasil dari pembinaan yang 

diberikan kepada atlet melalui latihan yang terprogram dan terarah. 

Prestasi atlet yang terbaik merupakan hasil dari pembinaan yang diberikan 

kepada atlet melalui latihan yang terprogram dan terarah (Linas et al., 

2022). Pembinaan dan pembibitan olahraga merupakan permasalahan 

penting yang harus mendapat perhatian. Pembinaan dan pengembangan 

olahraga yang merupakan bagian upaya dari peningkatan kualitas 

khususnya Indonesia diarahkan pada peningkatan jasmani, mental dan 

rohani masyarakat, serta ditujukan untuk pembentukan watak dan 

kepribadian, disiplin dan sportifitas tinggi serta peningkatan prestasi yang 

dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Selanjutnya upaya 

peningkatan prestasi olahraga, perlu terus dilaksanakan pembinaan 

olahragawan melalui pencarian dan pemanduan bakat, pembibitan, 

pendidikan dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara lebih efektif dan efisien serta 

peningkatan kualitas olahraga baik tingkat pusat maupun daerah.  

Pembinaan olahraga merupakan hal yang kompleks sehingga 

melakukan penanganan yang dilakukan secara terprogram dan terpadu 

berdasarkan hasil pengamatan, pemanfaatan IPTEK olahraga, sarana dan  

prasarana, serta menejemen keorganisasian yang baik. Sebagai akibatnya 



 4 
 

 

pembinaan yang dilakukan masih belum menghasilkan prestasi optimal. 

Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan sebuah prestasi olahraga. Meningkat atau menurunya 

prestasi olahraga itu sendiri tergantung terhadap berjalan atau tidaknya 

pembinaan olahraga itu sendiri, baik pembinaan lingkungan masyarakat, 

sekolah, tingkat daerah, nasional, maupun internasional.  

Pelaksanaan pembinaan olahraga harus mempunyai organisasi 

untuk mengatur segala kegiatan dan program yang sudah dibuat untuk 

menjadikan atlet meraih prestasi setinggi-tingginya. Pembinaan prestasi 

olahraga harus dilakukan secara maksimal agar tujuan yang dicapai dapat 

terlaksana dengan baik. Program latihan adalah rangkaian kegiatan latihan 

yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kemampuan fisik, 

dan mental dalam bidang olahraga.  

Perlunya pembinaan olahraga menjamin keberhasilan suatu negara 

dalam membawa prestasi dan nama harum bangsa. Pembinaan olahraga 

haruslah terjalin dalam suatu sistem yang saling terkait seperti mata rantai 

yang tak terputus dari yang paling dasar hingga pembinaan yang tertinggi. 

Potensi yang ada terus menerus dapat dibina, dipelihara dan dikembangkan 

dari waktu ke waktu sehingga tidak tertutup kemungkinan potensi tersebut 

menjadi pribadi-pribadi yang tangguh dan handal. Pribadi yang 

mempunyai prestasi yang dapat mengangkat nama baik bangsa. 

Wushu Sanda kini berkembang sangat pesat terutama di Kabupaten 

Kediri. Melihat dari prestasi cabang Wushu Kabupaten Kediri, prestasi 

yang diraih atlet-atlet Wushu Sanda Kabupaten Kediri sangat banyak. 

Banyak kejuaraan daerah yang sudah diperoleh para atlet sanda. Maka dari 

itu, target yang dibebankan kepada klub wushu Kabupaten Kediri 

khususnya Sasana Prabu diberbagai kejuaraan juga tinggi. Berawal dari 

itulah mengapa klub ini selalu mempersiapkan segala sesuatu jauh- jauh 

hari untuk menghadapi sebuah kejuaraan, termasuk salah satunya adalah 

kondisi fisik para atlet. 
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Pentingnya pembinaan atlet Wushu juga dapat dilihat dari 

dampaknya terhadap prestasi nasional. Atlet yang berkualitas dari 

Kabupaten Kediri memiliki potensi untuk menjadi representasi yang kuat 

dalam even-even olahraga tingkat nasional. Oleh karena itu, penelitian ini 

juga akan mengevaluasi sejauh mana manajemen pembinaan di Sasana 

Prabu dapat mendukung pencapaian prestasi nasional melalui 

pengembangan atlet berprestasi. 

Sasana Prabu Kabupaten Kediri merupakan salah satu sasana 

olahraga yang memiliki peran penting dalam membina atlet wushu sanda 

di tingkat lokal. Sasana Prabu berdiri sejak sekitar tahun 2020. Dengan 

adanya sasana seperti ini, potensi atlet-atlet muda berbakat dari daerah 

dapat dikembangkan secara optimal. Sasana Prabu diharapkan mampu 

mencetak atlet wushu yang berprestasi dan dapat bersaing di tingkat 

provinsi maupun nasional. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan manajemen pembinaan yang baik dan sistematis agar 

pembinaan prestasi olahraga berjalan sesuai harapan. 

Pembinaan prestasi olahraga mencakup beberapa aspek penting 

yang saling berkaitan, seperti program Latihan. Program latihan yang 

dirancang secara tepat akan memaksimalkan potensi fisik dan teknik atlet. 

Sementara itu, peran pelatih juga menjadi kunci penting dalam 

memberikan arahan dan pengawasan terhadap perkembangan atlet. Di sisi 

lain, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung seperti arena latihan, 

perlengkapan olahraga, dan fasilitas lainnya turut menjadi faktor yang 

memengaruhi kualitas pembinaan. 

Saat ini, Sasana Prabu Kabupaten Kediri tengah dihadapkan pada 

tantangan besar untuk mempersiapkan atlet wushu sanda dalam 

menghadapi ajang Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) 2025. 

PORPROV merupakan ajang bergengsi yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan pembinaan prestasi olahraga di tingkat provinsi. Oleh karena 

itu, diperlukan persiapan matang dan evaluasi mendalam terhadap sistem 

pembinaan yang telah berjalan selama ini.  
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Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

efektivitas program pembinaan yang dilakukan serta mencari solusi untuk 

mengatasi berbagai kendala yang mungkin dihadapi. Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, evaluasi pembinaan menjadi langkah yang strategis 

untuk menilai dan memperbaiki sistem pembinaan yang ada. 

Dengan adanya evaluasi pembinaan ini, Sasana Prabu Kabupaten 

Kediri diharapkan mampu mencetak atlet-atlet wushu sanda yang tidak 

hanya memiliki keterampilan teknik tinggi, tetapi juga memiliki mental 

juara untuk bersaing di ajang PORPROV 2025 dan kompetisi-kompetisi 

lainnya. Evaluasi ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

menciptakan sistem pembinaan yang lebih profesional, terukur, dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada 

"Evaluasi Pembinaan Prestasi Olahraga Wushu Sanda Sasana Prabu 

Kabupaten Kediri Tahun 2024". Penelitian ini akan mengkaji aspek-

aspek penting seperti program latihan, peran pelatih, sarana dan prasarana, 

sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi atlet wushu sanda dalam 

menghadapi PORPROV 2025. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

olahraga wushu sanda di Kabupaten Kediri dan mendukung prestasi atlet 

di tingkat yang lebih tinggi. 

B. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang dan titik fokus penelitian diatas maka fokus 

dalam penelitian ini adalah mengevaluasi pelaksanaan program pembinaan 

prestasi olahraga Wushu Sanda Sasana Prabu Kabupaten Kediri Tahun 

2024.  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dirumuskan 

masalah yang timbul yaitu bagaimana Evaluasi Pembinaan Prestasi 

Olahraga Wushu Sanda di Sasana Prabu Kabupaten Kediri Tahun 2024?  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan jawaban 

yang jelas tentang fokus penelitian dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas, yakni untuk mengetahui "Evaluasi Pembinaan Prestasi 

Olahraga Wushu Sanda Sasana Prabu Kabupaten Kediri pada Tahun 2024" 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi yang bermanfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa dalam menerapkan manajemen pembinaan dibidang 

olahraga beladiri wushu dan meningkatkan dalam proses pelatihan 

wushu.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan informasi khalayak umum tentang manajemen 

pembinaan prestasi atlet wushu. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi Sasana Prabu Kabupaten Kediri 

dan pelatih dalam pembinaan olahraga beladiri Wushu di Sasana 

Prabu Kabupaten Kediri pada Tahun 2024. 
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